10 Barang Kecil yang Sering
Terlupakan Saat Berangkat Umrah
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Umrah adalah ibadah yang membutuhkan persiapan fisik, mental, dan logistik. Jamaah
sering kali fokus pada kebutuhan besar seperti paspor, tiket, koper, dan pakaian
ihram, namun justru melupakan barang-barang kecil yang sangat berguna
selama perjalanan. Padahal, benda-benda kecil inilah yang bisa membuat perjalanan
ibadah menjadi lebih nyaman, efisien, dan lancar. Dalam artikel ini, kita akan
membahas 10 barang kecil namun penting yang kerap dilupakan jamaah saat umrah
— lengkap dengan fungsinya dan tips membawanya.

1. Gunting Kuku Kecil dan Kantong lhram

Gunting kuku kecil sangat penting untuk proses tahallul (memotong rambut/kuku)
setelah menyelesaikan umrah. Sayangnya, banyak jamaah yang lupa membawa alat
ini dan terpaksa meminjam atau membeli mendadak dengan harga lebih mahal. Pilih
gunting kuku yang kecil, tajam, dan mudah dibawa di pouch perlengkapan.

Sementara itu, kantong ihram sangat berguna untuk menyimpan kain ihram yang
telah digunakan agar tidak tercampur dengan pakaian lain. Kantong ini juga



membantu menjaga kesucian ihram dan membuat koper tetap rapi.

Tips: Pilih kantong berbahan tahan air atau berbahan kain jaring agar tidak lembab jika
kain ihram basah oleh keringat.

2. Krim Anti Lecet dan Pelembap Tanpa Alkohol

Aktivitas thawaf dan sa’i yang cukup panjang sering kali menyebabkan lecet, terutama
di bagian paha dalam, tumit, atau lengan. Oleh karena itu, krim anti lecet atau
vaselin halal bisa sangat membantu mencegah luka dan rasa tidak nyaman.

Selain itu, kondisi cuaca di Makkah dan Madinah yang panas dan kering dapat
membuat kulit cepat pecah-pecah. Bawalah pelembap atau lotion non-alkohol
yang aman dipakai saat ihram. Pastikan produk tersebut tidak mengandung
wewangian, sesuai aturan selama ihram.

Tips: Pilih ukuran travel size untuk menghemat ruang dan masukkan ke pouch khusus
skincare ibadah.

3. Buku Doa Saku atau Aplikasi Digital

Meski banyak jamaah yang hafal doa-doa dasar, tetap disarankan membawa buku
doa saku yang ringan dan ringkas. Doa-doa untuk thawaf, sa’i, migat, hingga doa
khusus di Multazam dan Magam Ibrahim bisa menjadi pengingat spiritual yang kuat.

Alternatif modernnya adalah aplikasi doa digital di smartphone. Beberapa aplikasi
bahkan sudah menyediakan fitur audio, transliterasi, dan terjemahan.

Tips: Jika memakai HP, aktifkan mode pesawat saat di masjid agar tidak terdistraksi.
Jangan lupa bawa power bank!

4. Alat Makan Lipat dan Botol Minum Praktis

Meski hotel dan katering menyediakan makanan, terkadang jamaah membutuhkan
sendok pribadi untuk kondisi darurat, terutama saat makan di luar atau dalam
perjalanan jauh. Alat makan lipat (sendok, garpu, pisau kecil) dari bahan stainless atau
bambu bisa sangat berguna.

Begitu pula dengan botol minum praktis — idealnya yang tahan panas dan bisa
digunakan untuk menampung air zamzam pribadi. Pilih botol berukuran 500 ml yang
tidak terlalu besar tapi cukup untuk menemani aktivitas harian.

Tips: Pilih alat makan yang sudah termasuk wadah ringkas agar tidak tercecer di tas.



5. Syal Serbaguna dan Tas Selempang Anti-Maling

Syal tipis berbahan lembut bisa menjadi penyelamat di banyak situasi. Saat suhu AC
masjid terlalu dingin, syal bisa dipakai sebagai selimut atau penutup kepala. Saat
panas terik, bisa dijadikan pelindung leher. Bahkan bisa difungsikan sebagai sajadah
darurat atau alas duduk saat ziarah.

Tas selempang anti-maling sangat penting untuk menyimpan dokumen penting seperti
paspor, uang, dan ID card. Pilih tas dengan banyak sekat, berbahan ringan, dan
memiliki fitur pengaman seperti resleting tersembunyi atau RFID blocking.

Tips: Kenakan tas ini di dalam jubah/gamis untuk keamanan ekstra saat berada di
kerumunan.
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